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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya,
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang berjudul Pengembangan Program PKM
Kolaboratif Berbasis Literasi, Terapi Menulis, dan Skrining SRQ sebagai Strategi Preventif
Kesehatan Mental Siswa dapat terlaksana dengan baik dan laporan ini dapat disusun secara
sistematis.

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik atas pelaksanaan
kegiatan PKM yang bertujuan untuk mengintegrasikan penguatan literasi dengan upaya
preventif kesehatan mental melalui terapi menulis dan skrining Self Reporting Questionnaire
(SRQ). Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan
pendidikan literasi yang bersifat holistik, mencakup aspek kognitif, emosional, dan sosial
peserta didik.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada pihak sekolah, peserta didik, serta seluruh tim
pelaksana yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan ini. Semoga laporan ini dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

selanjutnya.
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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk menguatkan
pendidikan literasi melalui kegiatan skrining kesehatan mental menggunakan Self Reporting
Questionnaire (SRQ) serta penerapan terapi menulis sebagai media literasi ekspresif. Kegiatan
ini diikuti oleh 32 siswa sebagai peserta PKM. Hasil skrining SRQ menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa berada pada kategori rendah dalam indikasi gangguan psikologis,
sementara sebagian lainnya berada pada kategori sedang dan tinggi. Temuan tersebut menjadi
dasar pelaksanaan terapi menulis yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan menulis
sekaligus membantu peserta mengekspresikan pikiran dan perasaan secara tertulis.

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan respons yang sangat positif, di mana mayoritas
peserta menyatakan memahami materi, mampu mengikuti kegiatan dengan baik, serta
merasakan dampak positif bagi diri mereka. Dengan demikian, kegiatan PKM ini dapat
disimpulkan efektif sebagai upaya penguatan pendidikan literasi yang terintegrasi dengan
pendekatan pendampingan psikososial bagi peserta didik.

Kata kunci: pendidikan literasi, terapi menulis, skrining SRQ, kesehatan mental,

pengabdian kepada masyarakat.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan literasi merupakan fondasi penting dalam pengembangan kualitas
sumber daya manusia. Literasi tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca
dan menulis secara mekanis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, reflektif,
dan ekspresif (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Dalam konteks
pendidikan modern, literasi berperan sebagai sarana pengembangan kepribadian,
penguatan karakter, serta media regulasi emosi peserta didik.

Teori perkembangan remaja menjelaskan bahwa fase usia sekolah menengah
merupakan periode rentan terhadap tekanan psikososial, seperti tuntutan akademik,
relasi sosial, dan pencarian jati diri (Santrock, 2018). Apabila tidak dikelola dengan
baik, kondisi tersebut dapat memicu stres, kecemasan, dan gangguan emosional. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada
capaian akademik, tetapi juga memperhatikan kesehatan mental siswa.

Salah satu pendekatan yang relevan adalah integrasi pendidikan literasi dengan
intervensi preventif kesehatan mental. Self Reporting Questionnaire (SRQ) yang
dikembangkan oleh World Health Organization (WHQO) merupakan instrumen skrining
non-klinis yang efektif untuk mendeteksi indikasi awal gangguan psikologis.
Penggunaan SRQ dalam konteks pendidikan berfungsi sebagai langkah preventif dan
edukatif untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap kondisi emosionalnya.

Selanjutnya, terapi menulis (expressive writing) dipandang sebagai strategi literasi
ekspresif yang mampu menjembatani aspek kognitif dan emosional. Menurut
Pennebaker dan Chung (2011), aktivitas menulis pengalaman emosional dapat
membantu individu memproses emosi, meningkatkan pemahaman diri, dan
memperkuat kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, penggabungan terapi menulis
dan skrining SRQ dalam kegiatan PKM menjadi pendekatan inovatif untuk penguatan
literasi sekaligus pencegahan masalah kesehatan mental siswa.

Pendidikan literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan
menulis secara teknis, tetapi juga mencakup kemampuan peserta didik dalam
mengekspresikan pikiran, perasaan, dan pengalaman secara tertulis. Dalam praktiknya,
masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menyalurkan emosi dan
gagasan, yang sering kali berkaitan dengan kondisi psikologis mereka.
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Kondisi kesehatan mental siswa menjadi perhatian penting dalam dunia
pendidikan. Deteksi dini terhadap masalah emosional perlu dilakukan agar siswa
mendapatkan dukungan yang sesuai. Oleh karena itu, integrasi skrining kesehatan
mental menggunakan Self Reporting Questionnaire (SRQ) dengan kegiatan literasi
menjadi pendekatan yang relevan dan kontekstual.

Terapi menulis dipilih sebagai strategi literasi ekspresif yang tidak hanya
meningkatkan keterampilan menulis, tetapi juga membantu siswa melakukan refleksi
diri dan regulasi emosi. Melalui pendekatan ini, kegiatan PKM diharapkan mampu

memberikan kontribusi preventif terhadap kesehatan mental siswa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam kegiatan Pengabdian

kepada Masyarakat (PKM) ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kondisi kesehatan mental siswa berdasarkan hasil skrining menggunakan
Self Reporting Questionnaire (SRQ)?

Bagaimana pelaksanaan pendidikan literasi reflektif melalui terapi menulis dalam
kegiatan PKM?

Bagaimana respons dan partisipasi siswa terhadap penerapan terapi menulis sebagai
media literasi ekspresif?

Bagaimana dampak integrasi terapi menulis dan skrining SRQ terhadap penguatan

literasi dan kesadaran emosional siswa?

1.3 Tujuan Kegiatan

el

Tujuan kegiatan PKM ini adalah:

Menguatkan pendidikan literasi melalui kegiatan menulis reflektif.
Melakukan deteksi dini kondisi emosional siswa menggunakan SRQ.
Memberikan ruang ekspresi emosional yang aman melalui terapi menulis.

Meningkatkan kesadaran siswa terhadap kondisi psikologis diri sendiri.

1.4 Manfaat Kegiatan

Manfaat kegiatan ini meliputi peningkatan keterampilan literasi, pemahaman emosi,

serta dukungan awal terhadap kesehatan mental siswa secara preventif.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendidikan Literasi dalam Perspektif Holistik

Pendidikan literasi holistik menempatkan literasi sebagai proses pembelajaran yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan sosial. Menurut UNESCO (2016), literasi merupakan
hak dasar manusia yang berkontribusi terhadap kesejahteraan individu dan pembangunan
berkelanjutan. Dalam konteks sekolah, literasi berfungsi sebagai sarana pengembangan
kemampuan berpikir kritis, reflektif, serta ekspresi diri siswa.

2.2 Pendidikan Karakter dan Kesehatan Mental Siswa

Pendidikan karakter bertujuan membentuk individu yang berakhlak mulia, bertanggung
jawab, dan memiliki ketahanan mental. Ki Hadjar Dewantara menekankan pentingnya
pendidikan yang menumbuhkan budi pekerti melalui sinergi keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Nilai-nilai seperti empati, pengendalian diri, dan tanggung jawab berperan penting
dalam menjaga kesehatan mental siswa.

2.3 Terapi Menulis (Expressive Writing)

Terapi menulis merupakan metode psikologis yang memanfaatkan aktivitas menulis
untuk mengekspresikan pengalaman emosional. Pennebaker (1997) menyatakan bahwa
menulis ekspresif dapat membantu individu mengorganisasi pikiran, mengurangi stres, serta
meningkatkan kesejahteraan psikologis. Dalam konteks pendidikan, terapi menulis berfungsi
sebagai media literasi reflektif yang aman dan konstruktif.

2.4 Self Reporting Questionnaire (SRQ) sebagai Alat Deteksi Dini

Self Reporting Questionnaire (SRQ) dikembangkan oleh WHO sebagai instrumen
skrining untuk mengidentifikasi indikasi awal gangguan psikologis seperti depresi dan
kecemasan. SRQ banyak digunakan dalam konteks komunitas dan pendidikan karena bersifat
sederhana, non-diagnostik, dan mudah diaplikasikan.

2.5 Integrasi Literasi, Terapi Menulis, dan Skrining SRQ

Integrasi literasi reflektif dengan terapi menulis dan skrining SRQ merupakan
pendekatan preventif yang inovatif. Pendekatan ini memungkinkan siswa meningkatkan
keterampilan literasi sekaligus mengenali dan merefleksikan kondisi emosionalnya. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan terpadu ini efektif dalam meningkatkan

kesadaran diri, regulasi emosi, dan partisipasi aktif siswa.



2.6 Pendidikan Literasi dan Budi Pekerti

Pendidikan literasi merupakan bagian integral dari pengembangan karakter dan budi
pekerti siswa. Literasi reflektif memungkinkan siswa mengekspresikan nilai, emosi, dan
pengalaman hidup secara tertulis sebagai bagian dari proses pembelajaran yang bermakna.
2.7 Terapi Menulis sebagai Literasi Ekspresif

Terapi menulis atau expressive writing merupakan metode yang memungkinkan individu
menuangkan pengalaman emosional dalam bentuk tulisan. Pendekatan ini terbukti memberikan
manfaat psikologis, termasuk pengurangan stres dan peningkatan kesadaran diri.
2.8 Skrining SRQ dalam Deteksi Dini Kesehatan Mental

Self Reporting Questionnaire (SRQ) merupakan instrumen skrining yang dikembangkan
oleh WHO untuk mendeteksi indikasi awal gangguan psikologis. Penggunaan SRQ dalam
konteks pendidikan berfungsi sebagai alat pemetaan awal kondisi emosional siswa.



BAB III
METODE PELAKSANAAN

Bab ini menjelaskan secara rinci tahapan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM), mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Uraian
metode disusun untuk memberikan gambaran sistematis mengenai pendekatan yang digunakan
dalam mengintegrasikan pendidikan literasi, terapi menulis, dan skrining SRQ sebagai strategi
preventif kesehatan mental siswa.

3.1 Pendekatan dan Jenis Kegiatan

Kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan bentuk studi
kasus, yang berfokus pada proses dan dampak pelaksanaan program literasi dan kesehatan
mental.
3.2 Subjek dan Lokasi Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di MTs Progresif Darunnajah Trenggalek dengan melibatkan 32
siswa sebagai peserta utama.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dokumentasi hasil tulisan siswa, serta pengisian SRQ dan lembar evaluasi kegiatan.
3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) serta pembahasan yang dikaitkan dengan landasan teori dan temuan penelitian
sebelumnya. Hasil yang disajikan mencakup data skrining SRQ, respons siswa terhadap terapi
menulis, serta dampak kegiatan terhadap penguatan literasi dan kesadaran emosional siswa.
4.1 Pelaksanaan Terapi Menulis

Pelaksanaan kegiatan terapi menulis menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi.
Siswa mampu menuliskan pengalaman pribadi dan emosi yang dialami secara reflektif.

4.2 Hasil Skrining SRQ

Hasil skrining SRQ menunjukkan 14 siswa berada pada kategori rendah, 9 siswa
kategori sedang, dan 9 siswa kategori tinggi gangguan psikologis.
4.3 Dampak terhadap Literasi dan Kondisi Emosional

Sebanyak 31 dari 32 siswa merasakan dampak positif dari kegiatan, baik dalam aspek
literasi maupun pemahaman emosi. Terapi menulis membantu siswa mengenali diri dan

mengembangkan strategi sederhana dalam menghadapi permasalahan.



BABYV
PENUTUP

Bab penutup ini memuat kesimpulan umum dari seluruh rangkaian kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM) yang telah dilaksanakan, serta saran dan rekomendasi sebagai
tindak lanjut. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya, sedangkan saran ditujukan bagi sekolah, pendidik, dan pelaksana PKM
di masa mendatang.

5.1 Kesimpulan

Kegiatan PKM berbasis literasi, terapi menulis, dan skrining SRQ terbukti memberikan
dampak positif terhadap penguatan literasi dan kesadaran emosional siswa. Integrasi
pendekatan literasi dan kesehatan mental menjadi strategi preventif yang efektif.
5.2 Saran

Disarankan agar kegiatan serupa dilaksanakan secara berkelanjutan dan terintegrasi

dalam program sekolah dengan dukungan pendampingan profesional.
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